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ABSTRAK 

Strategi Memperoleh Hak – Hak Isteri Dalam Perkara Perceraian  

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Pati) 

 

Selama ini mungkin belum ada Pengadilan Agama yang mengabulkan 

permohonan eksekusi atas putusan cerai talak yang direkonpensi oleh isteri. 

Pengadilan Agama tidak berani mengabulkan permohonan eksekusi yang di ajukan 

oleh isteri terhadap putusannya yang telah mengabulkan permohonan cerai talak 

(suami) dan mengabulkan pula gugatan rekonpensi yang diajukan isteri atas 

hak-haknya yang diantaranya tentang gugatan harta bersama, walaupun putusan 

Pengadilan Agama tersebut telah mempunyai kekuatan hukum tetap, karena 

Pemohon (suami) belum mengikrarkan talaknya maka secara yuridis masih terikat 

dalam perkawinan (belum bercerai). 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk : mengetahui 

dan menganalisis peraturan perundangan tentang perlindungan hukum terhadap 

perempuan untuk memperoleh haknya; untuk mengetahui kendala hukum 

perlindungan hukum terhadap isteri atas hak-haknya yang dipersengketakan; untuk 

mengetahui strategi untuk memperoleh hak – hak isteri dalam perkara perceraian. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Yuridis Empiris. Spesifikasi penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif analitis 

yang menggambarkan ketentuan yang berhubungan strategi memperoleh hak-hak 

isteri dalam perkara perceraian. Teknik sampling yang dipakai adalah snowball 

sampling yang merupakan bagian dari nonprobability sampling.  

Isteri tidak harus mengeluarkan biaya yang banyak untuk mendapatkan 

haknya apabila yang mengajukan permohonan cerai talak adalah suami dengan cara 

mengajukan gugatan rekonpensi dikarenakan biaya perkara tersebut telah di 

tanggung oleh pemohon (suami), akan tetapi tetap masih ada kendala untuk 

mendapatkan hak-haknya apabila suami tidak mau mengucapkan ikrar talak. 

Pembuktian sengketa harta bersama harus dilakukan dalam persidangan, agar dapat 

diketahui bahwa harta tersebut bukan harta asal atau harta bawaan. 

Gugatan rekonpensi yang diajukan isteri yang terbentur dengan ketentuan 

normatif pasal 70 ayat (6) UU.No. 7/1989 tentang Peradilan Agama, apabila suami 

tidak mau mengucapkan ikrar talaknya maka langkah yang dapat ditempuh isteri 

untuk mempertahankan haknya yaitu dengan melaporkan kepada kepolisian 

tindakan suami tersebut sebagaimana tercantum dalam Pasal 9 UU No 23 tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat strategi untuk 

memperoleh hak isteri sebagai pilihan hukum yang dapat ditempuh dalam perkara 

perceraian yaitu (1) pedamaian (mediasi) (2) gugatan rekonpensi (3) komulasi 

gugatan perceraian (4) gugatan gono-gini setelah perceraian (5) melaporkan 

KDRT. 

 

Kata Kunci : Hak Isteri, Perceraian, Rekonpensi, Ikrar Talak 
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ABSTRACT 

Strategy Getting Wife’s Rights In Divorce Case 

(Case Study in Religious Court Pati) 

 

 

During this time may be no courts that granted the execution of the judgment of 

divorce Counterclaim by the wife. Religious courts do not dare to grant the 

proposed execution by the wife against the decision that has been granted a divorce 

(husband) and also granted the lawsuit filed Counterclaim wife of his rights which 

include about lawsuits joint property, although the decision of the Religious Court 

does have the power the law remains, because the Applicant (the husband) has not 

Pledge Separations then legally still bound in marriage (not divorced). 

 

Goals to be achieved in this study are to: identify and analyze the laws on the legal 

protection of women to obtain their rights; to determine the legal constraints of 

legal protection against the wife of his rights are disputed; to determine a strategy to 

obtain the rights of the wife in a divorce case. 

 

The method used in this research is empirical juridical approach. Specifications of 

research used is descriptive analytical describe provisions relating acquire rights 

strategy and wife in their divorce case. The sampling technique used is snowball 

sampling that is part of nonprobability sampling. 

 

The wife does not have to spend a lot to get right if the divorce is filed for divorce 

the husband by filing a lawsuit Counterclaim because the court fee has been paid by 

the applicant (husband), but still there are still obstacles to get their rights if the 

husband does not will announce a pledge of divorce. Evidentiary dispute joint 

property must be made during the trial, in order to know that the property is not 

property or possessions congenital origin. 

 

The lawsuit filed Counterclaim wife who collided with the normative provisions of 

Article 70 paragraph (6) UU.No. 7/1989 on Religious Courts, if the husband does 

not want to say the Pledge Separations then steps can be taken wives to defend their 

rights is to report to the police that her husband acts as stated in Article 9 of Law 

No. 23 of 2004 on the Elimination of Domestic Violence. 

 

In this study the authors used four strategies to obtain the right wife as a legal option 

which can be reached in a divorce case that (1) any peace (mediation) (2) Claims 

Counterclaim (3) cumulation divorce lawsuit (4) Claims joint property after 

divorce. (5) report marital violence. 

 

 
Keywords: Right Wife, Divorce, Counterclaim, Pledge Separations 
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